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Abstrak 

Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi membuat dampak global mengakibatkan gangguan pernapasan 

dan mengganggu aktivitas sehari-hari. Pemerintah sedang berupaya mengatasi permasalahan tersebut, 

namun belum dapat sepenuhnya menentukan area kebakaran hutan dan lahan. Penelitian ini bertujuan 

untuk meramalkan kebakaran hutan dan lahan menggunakan metode exponential smoothing with trend. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akurasi peramalan dengan metode Exponential Smoothing with 

Trend 𝛼 = 1,22 menggambarkan tingkat kesalahan yang cukup berdasarkan kriteria, dengan memiliki 

MAPE yang lebih kecil sebesar 30,99 sehingga metode ini merupakan salah satu metode peramalan yang 

cocok untuk meramalkan luas kebakaran hutan dan lahan tahun 2023 dengan luas sebesar 167,487 

Hektare. Hasil perhitungan ini dapat dijadikan sebagai dasar kebijakan dalam pemberian informasi dan 

penanganan dini luas daerah yang terkena dampak kebakaran hutan dan lahan pada tahun 2023. 

 

Kata Kunci: Akurasi, Peramalan, Exponential Smoothing with Trend, Kebakaran Hutan dan Lahan. 

Abstract 

Forest and land fires that occur make a global impact resulting in respiratory distress and disrupting 

daily activities. The government is working to address the problem but has not been able to determine the 

forest and land fire area fully. This study aims to forecast forest and land fires using exponential 

smoothing with trend methods. The results showed that the accuracy of forecasting with the Exponential 

Smoothing with Trend α = 1.22 way illustrates a sufficient error rate based on criteria by having a 

smaller MAPE of 30.99, so this method is one of the forecasting methods suitable for forecasting forest 

and land fires in 2023 with an area of 167,487 hectares. The results of this calculation can be used as a 

policy basis in providing information and early handling of the area affected by forest and land fires in 

2023. 

Keywords: Accuracy, Forecasting, Exponential Smoothing with Trend, Forest and Land Fires. 

 

 

1. Pendahuluan 

Kebakaran hutan dan lahan [1] masih 

menjadi polemik yang terjadi setiap tahun [2]. 

Kebakaran hutan dan lahan sebagian besar 

disebabkan oleh masyarakat membakar lahan 
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gambut untuk membuka dan membersihkan 

hutan/lahan [1]. Selain itu kebakaran hutan dan 

lahan sering terjadi penggunaan api dalam 

pembalakan liar, perkebunan kelapa sawit, 

maupun untuk kawasan hutan tanaman industri 

[2].  

Dampak dari kebakaran hutan dan lahan 

menyebabkan polusi berupa kabut asap tebal 

yang dapat mengganggu aktivitas masyarakat dan 

mengakibatkan kerusakan lingkungan [3]. 

Pemerintah Kota dumai  telah berupaya untuk 

mengendalikan upaya pengurangan risiko dari 

kabut asap tebal ini sebagai bagian dari bentuk 

mitigasi bencana [4].  

Berdasarkan data luas kebakaran hutan dan 

lahan dari Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Kota Dumai tahun 2020 

berjumlah 284,57 hektare. Dari data tahun lalu 

terjadi penurunan kasus kebakaran hutan dan 

lahan ini. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

fluktuasi (trend naik turun) [5] luas kebakaran 

hutan dan lahan dari tahun sebelumnya. 

Pemerintah perlu mengantisipasi bertambahnya 

luas daerah yang terkena dan secara efektif dalam 

meminimalisir laju kebakaran hutan dan lahan 

[6]. Di sisi lain, BPBD Kota Dumai dapat 

menginformasikan luas kebakaran hutan dan 

lahan dalam upaya pencegahan dan pemadaman 

awal sehingga informasi ini dapat dijadikan 

sebagai dasar untuk mengambil keputusan dalam 

kegiatan pengendalian kebakaran hutan dan lahan 

[7].  

Sebagai dasar kebijakan dalam pengambilan 

keputusan dan pemberian informasi fluktuasi luas 

daerah yang terkena dampak, diperlukan suatu 

analisis yang tepat dengan cara peramalan [8]. 

Peramalan [9] yang dapat dilakukan salah satunya 

adalah memprediksi luas kebakaran hutan dan 

lahan dengan metode Exponential Smoothing 

with Trend. Penelitian dengan metode Double 

Exponential Smoothing with Trend yang telah 

dilakukan oleh Etri [5] mendeskripsikan bahwa 

hasil peramalan IHK Kota Samarinda dari 

mengalami peningkatan tiap bulannya. Begitupun 

juga yang telah dilakukan oleh Suhardi [10] 

menunjukkan bahwa metode ini dapat 

menggunakan data masa lampau yang sedikit dan 

telah berhasil diterapkan pada berbagai bisnis. 

Selain itu, metode ini dapat memberikan hasil 

akurasi yang tinggi dibandingkan dengan 

beberapa model time-series lainnya [11].  

Menilik dari permasalahan yang telah 

dipaparkan, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Exponential Smoothing with 

trend disertai nilai galat paling kecil memiliki 

tingkat akurat dalam menentukan luas kebakaran 

hutan dan lahan.  

2. Landasan Teori 

2.1 Metode Exponential Smoothing with Trend 

Metode ini merupakan model linier yang 

dikemukan oleh Brown [12], sehingga metode ini 

sering disebut dengan Double exponential 

Smoothing dari Brown [8] yang menunjukkan 

terdapat kecendrungan pola naik dari waktu ke 

waktu.  Metode Exponential Smoothing with 

Trend dilakukan proses smoothing dua kali 

dengan formula sebagai berikut: 
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𝑆′𝑡 = 𝛼𝑋𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′𝑡−1 (1) 

𝑆′′𝑡 = 𝛼𝑆′𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′′𝑡−1 (2) 

𝑆1+𝑚 = 𝛼𝑡 + 𝑏𝑡𝑚 (3) 

𝑎𝑡 = 2𝑆′𝑡 + 𝑆′′𝑡 (4) 

𝑏𝑡 =
𝛼

1 − 𝛼
(𝑆′𝑡 − 𝑆′′𝑡) 

(5) 

𝐹1+𝑚 = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡𝑚 (6) 

 [12] 

2.2 Ketepatan Metode 

Ketepatan ramalan yaitu alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur kesesuaian metode 

peramalan berdasarkan kriteria penolakan [12] 

dengan data. Metode yang digunakan adalah 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 

Metode ini menggunakan perhitungan absolute 

dalam bentuk persentase dari data asli dan data 

hasil peramalan [13].  Formula MAPE disajikan 

berikut ini: 

a) PE (Pecentange Error) atau Galat Persentase  

Perhitungan yang dilakukan untuk 

menentukan jumlah persentase galat pada 

peramalan. 

𝑃𝐸𝑡 = (
𝑋𝑡 − 𝐹𝑡
𝑋𝑡

) × 100% 
(7) 

 [12] 

b) MAPE (Mean Absolute Percentage Error) 

Merupakan total keseluruhan PE dengan 

tingkat akurasi disesuaikan dengan data.  

𝑀𝐴𝑃𝐸 = (
1

𝑛
)∑|𝑃𝐸𝑡|

𝑚

𝑖=1

 
(8) 

 [12] 

Kriteria suatu metode peramalan berdasarkan 

nilai MAPE disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Nilai MAPE 

Nilai MAPE Kriteria 

< 10% Sangat Baik 

10%− 19% Baik 

20%− 50% Cukup 

> 50% Buruk 

Penentuan luas kebakaran hutan dan lahan pada 

penelitian ini diselesaikan dengan menggunakan 

software Minitab. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1 Perhitungan dengan Metode Exponential 

Smoothing with Trend 

Data yang digunakan adalah data kebakaran 

dan lahan pada tahun 2014 sampai dengan tahun 

2022 untuk mendapatkan peramalan luas 

kebakaran dan lahan pada tahun 2023 di Kota 

Dumai. Untuk hasil yang lebih optimal, penelitian 

ini menggunakan Exponential Smoothing with 

Trend. Tabel 2 memperlihatkan data kebakaran 

dan lahan Kota Dumai pada tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2022. 

Tabel 2. Data Luas Kebakaran Hutan dan Lahan Tahun 

2014-2022 

Tahun Luas (Hektare) 

2014 143 

2015 186 

2016 155,75 

2017 164 

2018 365,5 

2019 355 

2020 284,57 

2021 169 

2022 168,66 
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Gambaran data luas kebakaran dan lahan yang 

terjadi di Kota Dumai disajikan pada Gambar 1. 

Gambar 1.  Grafik Data Luas Kebakaran Hutan 

dan Lahan Tahun 2014-2022 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa terjadi 

fluktuasi peningkatan luas kebakaran hutan dan 

lahan pada tahun 2018 sebesar 365,5 Hektare.  

Hasil peramalan luas kebakaran hutan dan 

lahan pada tahun 2023 dengan menggunakan 

metode Exponensial Smoothing with Trend 

disajikan pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Hasil Peramalan Luas Kebakaran 

Hutan dan Lahan Tahun 2023 dengan Metode 

Exponential Smoothing with Trend 

Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil 

peramalan tahun 2023 ditunjukkan oleh plot hijau 

sebesar 167,487 Hektare.  

3.2 Ketepatan Metode 

Metode yang digunakan adalah Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE). Metode ini 

menggunakan perhitungan absolute dalam bentuk 

persentase dari data asli dan data hasil peramalan. 

Hasil perhitungan MAPE disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Perhitungan MAPE dengan Metode 

Exponential Smoothing with Trend 

Exponential Smoothing with Trend 

Hasil Peramalan Tahun 2023 
MAPE, 𝛼 = 1,22 

dan 𝛽 = 0,11. 

167,487 Hektare 30,99 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 

peramalan dengan metode Exponential 

Smoothing with Trend menggambar tingkat 

kesalahan yang cukup berdasarkan kriteria pada 

Tabel 3 dengan nilai MAPE sebesar 30,99%.  

4. Kesimpulan Dan Saran 

Hasil peramalan dengan metode Exponential 

Smoothing with Trend 𝛼 = 1,22 menggambarkan 

tingkat kesalahan yang cukup berdasarkan 

kriteria, dengan memiliki MAPE yang lebih kecil 

sebesar 30,99 sehingga metode ini merupakan 

salah satu metode peramalan yang cocok untuk 

meramalkan luas kebakaran hutan dan lahan 

tahun 2023 dengan luas sebesar 167,487 Hektare. 

Hasil perhitungan ini dapat dijadikan sebagai 

dasar kebijakan dalam pemberian informasi dan 

penanganan dini luas daerah yang terkena 

dampak kebakaran hutan dan lahan pada tahun 

2023. 
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